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ABSTRAK 

 

Nama   : Cut Addis Maulidia 

NIM   : 180212096 

Prodi   : Pendidikan Teknologi Informasi 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Skripsi : Analisis Pemahaman Literasi Digital Pada Mahasiswa UIN 

Ar-Raniry Terhadap Digital Skill dan Digital Safety 

Pembimbing I  : Yusran, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II : Ridwan, S.ST., M.T. 

Kata Kunci  : Literasi Digital, Digital Skill, Digital Safety 

 

Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang secara luas sehingga 

menjadikan internet sebagai salah satu kebutuhan. Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi memungkinkan terjadi keterbukaan informasi dengan berbagai fasilitas 

komunikasi digital atau literasi digital. Keterampilan digital dan keamanan digital 

adalah bagian dari literasi digital yang harus dipahami dan diperhatikan ketika 

menggunakan perangkat digital. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS dan Microsoft Excel di Perguruan tinggi UIN Ar-

Raniry, didapati hasil tingkat pemahaman mahasiswa dalam memahami literasi 

digital, digital skill, dan digital safety. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tentang pemahaman mahasiswa dalam memahami literasi digital, digital skill, dan 

digital safety. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pemahaman mahasiswa itu 

sendiri dalam menggunakan perangkat digital dan untuk melihat pemahaman 

mahasiswa pada digital skill dan digital safety. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metodologi kuantitatif dengan menyebarkan google form kepada 

mahasiswa. Sampel pada penelitian ini adalah 100 orang mahasiswa UIN Ar-Raniry 

dengan teknik random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari 

variabel literasi digital yaitu memiliki persentase 85.64% dengan kriteria baik. Pada 

variabel digital skill memiliki persentase 83.14% dengan kriteria baik. Dan pada 

variabel digital safety yaitu memiliki persentase 78.95% dengan kriteria cukup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Perkembangan dunia informasi saat ini sangat berkembang luas seiring 

dengan kebutuhan zaman. Dimana saat ini internet menjadi informasi teknologi 

terkini yang diperlukan khalayak umum, sehingga dijadikan sebagai suatu alat 

komunikasi utama. Pesatnya teknologi informasi saat ini membuat penyebaran 

kebudayaan antar komunitas, bahkan antar bangsa, dimungkinkan terjadi berkat 

keterbukaan informasi dengan berbagai fasilitas komunikasi digital atau literasi 

digital [1]. 

Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi dari berbagai format. Selain itu, literasi digital juga bisa dikatakan sebagai 

suatu proses berfikir, kompetensi yang dibutuhkan untuk memahami alur menyusun 

pengetahuan serta membangun informasi yang dapat dijadikan patokan dari berbagai 

sumber yang berbeda [2]. Secara sederhananya literasi digital dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan penggunaan teknologi informasi secara bermakna. Kemampuan 

literasi sosial media dibutuhkan oleh setiap pengguna karena tersebarnya berbagai 

informasi secara cepat dan luas sehingga mengakibatkan ledakan informasi di 

masyarakat sesuai perkembangan teknologi informasi. Karena banyaknya informasi 

yang tersebar tidak dapat dijadikan pedoman bagi orang lain karena asal usulnya 

tidak jelas. Dalam hal ini, jika kemampuan literasi rendah maka orang lain akan
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mudah terprovokasi dan akibatnya akan membalas komentar pengguna lain dengan 

kata–kata kasar untuk menyerang subjek. Untuk menanggapi hal tersebut maka perlu 

ditingkatkan kemampuan dalam literasi media, etika bermedia, dan dampak dari 

penggunaan media [3].  

Literasi digital dalam dimensi nya terdapat bagian yang dinamakan digital 

skill dan digital safety.  Digital skill dalam artian adalah keterampilan digital. 

Sedangkan digital safety adalah keamanan digital. Seorang pengguna atau pemakai 

sendiri diminta untuk lebih memahami dalam menggunakan perangkat digital tentang 

bagaimana keterampilan dan keamanan saat menggunakan perangkat digital. Tujuan 

adanya digital skill dan digital safety adalah sebagai pengetahuan untuk pengguna 

dalam menggunakan perangkat digital. Dimana keterampilan digital sangat 

diperlukan agar ketika menggunakan perangkat digital tersebut tidak salah sasaran, 

begitu juga dengan keamanan digital. Seorang pengguna harus mengetahui keamanan 

digital yang ada di perangkat digital yang dipakai sehari-hari, tujuannya adalah agar 

tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti rusaknya perangkat digital pada saat 

digunakan. Keterampilan digital adalah suatu kemampuan atau pemahaman dalam 

menggunakan teknologi informasi (perangkat digital) untuk menemukan hal-hal yang 

ingin dicari tau, juga memanfaatkannya dan hal lainnya yang bisa digunakan melalui 

keterampilan digital. Keamanan digital adalah aktivitas sumber daya yang perlu 

diperhatikan, karena fungsinya sendiri keamanan digital adalah melindungi informasi 

dari terjadinya berita hoax, cybercrime, dan lainnya.  
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  Hal ini pula sinkron menggunakan penelitian Sheela Tan menggunakan judul 

“Tingkat Kompetensi Literasi Digital Berdasarkan Digital Literacy Global 

Framework (DLGF) Dalam Menghadapi Infodemi Covid-19 Di Kalangan Generasi Z 

Kota Medan“, Hasil penelitiannya menyatakan bahwa Generasi Z Kota Medan dalam 

menghadapi berita hoax dikategorikan cukup baik dan tingkat literasi digital 

berdasarkan DLGF Generasi Z kota Medan dalam menghadapi infodemi Covid-19 

berada pada tingkat kemahiran kurang mampu [4]. Hal ini pula sejalan menggunakan 

penelitian Mokhtar menggunakan judul “Pengaruh Literasi Digital Dalam 

Penggunaan Media E-Learning Madrasah Terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTS Negeri 1 Pasuruan”. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa literasi digital siswa kelas VIII MTsN termasuk 

dalam kategori cukup baik karena hasil menunjukkan sebanyak 74,51% dan pada 

interval 55%-75% [5].  

Kemudian pula menggunakan penelitian Ibnu Fiqhan Muslim dan Piyono 

dengan judul “Tingkat Literasi Digital dalam Pembelajaran Daring di SMP Spring 

Garden”. Hasil menurut penelitiannya menyatakan bahwa tingkat literasi digital 

dalam menunjang pembelajaran daring berada pada skor grand mean 3.04 yang 

berada pada tingkat yang baik [6]. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah penelitian 

saat ini dilakukan pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan menggunakan 

angket respon mahasiswa untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap literasi 
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digital, digital skill, dan digital safety. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Literasi Digital 

Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry Terhadap Digital Skill dan Digital Safety”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman literasi digital pada mahasiswa? 

2. Bagaimana pemahaman mahasiswa terhadap digital Skill? 

3. Bagaimana pengetahuan mahasiswa tentang digital Safety? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji pemahaman literasi digital pada mahasiswa. 

2. Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa pada digital Skill. 

3. Untuk memahami pemahaman mahasiswa tentang digital Safety. 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan dalam melakukan penelitian agar terfokus 

pada perumusan masalah dan tujuan yang telah disebutkan di atas, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya untuk menganalisa pemahaman literasi digital, 

digital Skill, dan juga digital Safety pada mahasiswa. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
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3. Penelitian ini hanya berfokus pada literasi digital, digital Skill dan juga digital 

Safety. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya tentang pemahaman mahasiswa dalam 

memahami literasi digital, Digital Skill, dan Digital Safety. 

b. Dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan menjadikan sebuah 

pengalaman baru bagi diri sendiri maupun orang banyak. Penelitian ini 

sangat bermanfaat dalam pemahaman dari teori-teori yang telah di dapat 

selama di bangku perkuliahan dan menjadi bahan pengembangan dalam 

sebuah karya ilmiah.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa menjadi manfaat dan masukan serta pedoman 

bagi peneliti lainnya dalam pengembangan penelitian yang akan 

dilakukan mengenai Digital Skill dan Digital Safety. 
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c. Bagi Tempat Penelitian 

Memberikan gambaran dan penjelasan kepada mahasiswa sebagai 

sumbangan pemikiran untuk melihat pemahaman mahasiswa dalam 

memahami literasi digital, Digital Skill dan Digital Safety. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Literasi Digital 

1. Pengertian Literasi Digital 

Literasi memiliki terminology yang berasal dari Bahasa Latin “literatus” 

berarti “earned person” atau orang yang belajar. Fokus literasi mulanya berkaitan 

dengan kemampuan membaca, berfikir, dan menulis. Kemudian Richard Lanham 

(dalam Lankshear & Knobel, 2015:9) mengatakan bahwa jangkauan literasi kini 

meluas menjadi kemampuan memahami informasi yang disajikan baik melalui 

media massa atau new media. Dalam perkembangan abad ke-21 kemampuan 

literasi yang harus dimiliki adalah literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi 

finansial, literasi sains, literasi digital, dan literasi budaya dan kewargaan (Umi, 

2019:29-30). 

Pengetahuan membaca dan menulis itu berada dalam pemanfaatan 

teknologi digital, yang dihubungkan dengan istilah “digital”. Literasi digital 

memiliki tren baru yang meliputi perlunya informasi latar belakang literatur baru 

yang menekankan pada kolaborasi, interaksi dan kreativitas yang dipupuk oleh 

teknologi (Lankshear & Knobel, 2011). 

Literasi digital adalah keterampilan utama untuk mengintegrasikan 

berbagai genre sastra dan ide lainnya, meskipun tidak keseluruhan (Bawden, 

2008). Gilster (dalam Bawden, 2008:18) menjelaskan bahwa literasi di era digital 
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adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari sumber-

sumber digital dan untuk membuat satu atau lebih karya sastra. Teori literasi 

digital berfokus pada bagaimana memanfaatkan teknologi dan informasi dari 

platform digital secara efektif dan efisien dalam kehidupan sehari-hari. Literasi 

digital membutuhkan lebih dari sekedar kemampuan untuk mengoperasikan 

komputer atau perangkat digital lainnya, daripada itu juga membutuhkan 

pengetahuan tentang kapasitas kognitif, motoric, sosial, emosional yang harus 

dimiliki pengguna untuk menggunakan internet secara efektif (Eshet, 2012:267) 

[7]. 

Menurut bukti yang disajikan di sini, adalah untuk menyimpulkan bahwa 

literasi digital adalah kemampuan dan kemauan untuk menggunakan media 

digital, alat komunikasi, atau jaringan untuk menemukan, mengevaluasi, 

menggunakan, dan mendapatkan manfaat dari informasi dengan cara yang 

menyeimbangkan komunikasi dan interaksi interpersonal dalam kehidupan sehari-

hari. 

1. Keterampilan Literasi Digital 

Adapun keterampilan pada literasi digital sebagai berikut: 

a. Keterampilan foto visual, membaca tampilan grafis, 

b. Keterampilan reproduksi, 

c. Keterampilan hipertekstualitas, 

d. Keterampilan sosio-emosional, 
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e. Keterampilan mengevaluasi kualitas dan kesahihan informasi [8]. 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Digital 

Penting untuk memahami faktor dalam literatur digital agar penyebaran 

informasi dapat terjadi dengan andal dan sukses. Berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi literasi digital [9]: 

a. Keterampilan fungsional (functional skill), 

b. Komunikasi dan interaksi, 

c. Berpikir kritis 

3. Elemen-Elemen Literasi Digital 

 Dalam penelitian Douglas A.J. Belshaw yang berjudul “What is digital 

literacy”? menyebutkan ada 8 elemen dalam pengembangan literasi digital, yaitu: 

a. Kultural, pemahaman pada konteks pengguna dunia digital, 

b. Kognitif, kemampuan dalam mengevaluasi konten, 

c. Konstruktif, inovasi sesuatu yang ahli dan actual, 

d. Komunikatif, memahami jaringan dan komunikasi dalam dunia digital, 

e. Kepercayaan diri, 

f. Kreatif, kemampuan dalam menemukan ide baru, 

g. Kritis dalam menilai konten, 

h. Bertanggung jawab secara sosial (Belshaw, 2012) [10]. 
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B. Digital Skill 

1. Pengertian Digital Skill 

Digital Skill didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami, 

mengevaluasi, menggunakan, membuat, dan mengelola konten menggunakan 

perangkat digital seperti komputer dan smartphone. Saat ini teknologi telah 

menjadi bagian sentral dalam kehidupan sehari-hari, hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya popularitas internet dan perkembangan komunikasi digital. Talenta 

digital adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan menerapkan 

teknologi secara efektif untuk mengakses dan mentransfer informasi. Unesco 

mendefinisikan talenta digital sebagai memiliki kemampuan untuk menggunakan 

alat digital, aplikasi komunikasi, dan sistem jaringan untuk mengakses dan 

mendistribusikan informasi [11]. 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa digital skill ialah 

suatu keterampilan dalam memakai media digital, baik itu dari pengguna 

komputer atau smartphone. Dalam keterampilan menggunakan media diperlukan 

hal yang memahami dalam memilih dan memilah data. 

2. Pengetahuan Digital Skill 

a. Kemampuan dasar tentang lanskap digital – internet dan dunia maya, 

seperti mengetahui jenis perangkat keras dan paham jenis perangkat lunak 
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b. Pengetahuan dasar terkait mesin pencarian informasi, cara penggunaan dan 

pemilihan data. Adapun mesin pencarian informasi contohnya adalah 

Google, Yahoo, Yandex, Ask dan sejenisnya. 

c. Pengetahuan dasar tentang aplikasi percakapan dan media sosial 

d. Pengetahuan dasar mengenai aplikasi dompet digital, lokapasar (market 

place), dan transaksi digital. 

3. Yang Perlu Dimilki: 

a. Kecakapan dalam menggunakan aplikasi yang mendukung pembelajaran 

b. Kecakapan memakai aplikasi digital marketing 

c. Kecakapan menggunakan aplikasi untuk membuat konten kreatif 

d. Kecakapan menggunakan aplikasi bidang keuangan dan perbankan. 

 

C. Digital Safety 

1. Pengertian Digital Safety 

   Digital safety (keselamatan digital) atau keselamatan adalah 

pemahaman bahwa seseorang harus melindungi diri sendiri dan property 

digitalnya saat berada dalam lingkungan digital. Akibatnya, ini dapat digunakan 

untuk manajemen data digital dan banyak forum online. Selain itu peretasan, 

penipuan, pencurian, pelanggaran data, dan kejahatan dunia maya lainnya terus 

meningkat karena perangkat digital menjadi lebih umum dan mampu digunakan 

untuk mengelabui atau menipu seseorang. Setelah itu semua akun digital dan 
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konten yang dikirimkan secara digital harus diperbaharui informasi akun 

digitalnya. 

2. Kompetensi Keamanan Teknologi Digital 

Kompetensi keamanan digital ini bisa dikategorikan dengan 3 kategori, 

diantaranya dasar (basic), menengah (intermediate), dan lanjutan (Advance). 

Berikut penjelasan mengenai kompetensi keamanan: 

a. Dasar (Basic) 

1) Memahami istilah perbankan 

2) Mengetahui cara memasang kata sandi 

3) Mengetahui bahwa tidak semua informasi daring dapat 

dipercaya 

4) Memahami cara transaksi daring 

5) Menyadari adanya penipuan dengan Teknik social-

engineering 

6) Mengetahui cara mengakses dan menggunakan kode OTP 

7) Tidak membagikan kata sandi kepada orang lain 

8) Menghindari penggunaan password yang mudah ditebak 

9) Melakukan transaksi online pada smartphone/laptop milik 

pribadi 

b. Menengah (Intermediate) 

1) Memasang metode pengamanan biometric akun (sidik jari dan 

pengenalan wajah) bila disediakan 
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2) Memasang multi-factor authentication code akun (metode 

pengamanan dengan jumlah lebih dari satu, contoh: kata sandi 

dan sidik jari) bila disediakan 

3) Tidak membagikan kode OTP kepada orang lain secara sadar 

4) Tidak membagikan nomor telepon, alamat email, nama 

lengkap dan nomor tanda pengenal identitas di media sosial 

secara public 

5) Mengetahui cara mengakses informasi dalam aplikasi 

mengenai perangkat yang sedang mengakses akunnya, bila 

disediakan 

6) Menggunakan kata sandi yang berbeda pada tiap akun digital 

7) Mengganti password/PIN secara berkala 

8) Dan lainnya. 

c. Lanjutan (Advance) 

1) Mengetahui perintah yang tidak umum dalam penggunaan 

telepon genggam (contoh: call-forwarding) 

2) Memperbaharui pengetahuan mengenai modus penipuan 

dengan teknik rekayasa sosial secara rutin 

3) Memperbaharui pengetahuan mengenai cara melindungi diri 

dari penipuan dengan Teknik rekayasa sosial secara rutin [12]. 

 

D. Cybercrime 
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Menurut etimologi, kejahatan dunia maya berasal dari kata “dunia maya” dan 

kejahatan. Menurut KBBI dunia maya dikaitkan dengan maya, sedangkan kejahatan 

dikaitkan dengan terorisme [13].  Menurut Kamus Bahasa Inggris Kontemporer, 

kejahatan adalah tindakan yang dilarang secara umum (kegiatan illegal), dapat 

dihukum oleh hukum, suatu hal yang buruk, tidak bermoral, atau tidak terhormat 

[14]. Dari segi definisi Cybercrime identik dengan “kejahatan dunia maya” atau 

“kejahatan mayantara” [15]. 

Menurut terminologi, ini akan tergantung pada karakter-karakter berikut: 

Kejahatan dunia maya merupakan salah satu bentuk kejahatan kekerasan yang 

berkembang sebagai hasil dari pertumbuhan aplikasi internet. Kejahatan dunia maya 

mencakup semua bentuk kejahatan kekerasan serta metode operasinya, yang 

digunakan sebagai aplikasi internet negatif [16]. 

Menurut definisi yang disebutkan di atas, kejahatan dunia maya didefinisikan 

sebagai tindakan kekerasan yang dilakukan individu, sekelompok orang, atau 

organisasi kriminal yang menggunakan komputer atau jenis perangkat komunikasi 

lainnya, seperti telepon, sebagai reaksi terhadap pertumbuhan aplikasi online. 

Indra Safitri membahas topik terkait perdamaian dunia dalam sambutannya. 

Kejahatan terbaik di dunia maya berbagai macam kejahatan yang bertanggung jawab 

dengan pemanfaatan teknologi informasi tanpa batas serta memiliki karakteristik 
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yang kuat dengan sebuah rekayasa teknologi yang memanfaatkan kepada 

pengguna.[17]  

Jadi bisa disimpulkan bahwa, kejahatan dunia maya merupakan fenomena 

sosial dengan konotasi negatif yang muncul dari teknologi informasi yang dapat 

dengan mudah menyebabkan terorisme. 

1. Faktor Penyebab Terjadinya Cybercrime 

Istilah “kejahatan dunia maya” mengacu pada kejahatan yang dilakukan 

dengan menggunakan komputer pribadi atau jaringan komputer pribadi sebagai 

korban, target atau tempat kejadian perkara lokal. Untuk beberapa nama, mereka 

termasuk gambar anak-anak, data pemalsuan dan cek, penipuan kartu 

kredit/carding, penipuan bukti diri seorang, dan hal lain yang berhubungan 

dengan kekacauan global. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

terjadinya kejahatan dunia maya adalah:  

a.  Akses internet yang tidak terbatas sebagai akibatnya pelaku bisa secara 

bebas mengakses internet selama yang ia dibutuhkan  

b.  Kelalaian pengguna personal komputer. Hal ini adalah salah satu penyebab 

primer kejahatan personal komputer.  

c.  Praktis dilakukan menggunakan alasan keamanan yang kecil dan tidak 

dibutuhkan indera yang canggih. Walaupun kejahatan personal komputer 

gampang buat dilakukan sebagai akibatnya ini mendorong para pelaku 

kejahatan buat terus melakukan hal tersebut. 
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d.  Para pelaku adalah orang yang dalam biasanya cerdas, memiliki rasa ingin 

memahami yang besar dan fanatik akan teknologi personal komputer. 

Pengetahuan pelaku kejahatan personal komputer mengenai cara kerja 

sebuah personal komputer jauh diatas operator personal komputer.  

e.  Sistem keamanan jaringan yang lemah.  

f.  Kurangnya perhatian masyarakat. Masyarakat & penegak aturan waktu ini 

masih memberi perhatian sangat besar terhadap kejahatan konvensional. 

Pada kenyataanya pelaku kejahatan personal komputer masih terus 

melakukan aksi kejahatannya [18].  

 

2. Pencegahan dan Penanggulangan Cybercrime 

a.  Memberikan pengetahuan baru terhadap Cybercrime & global penggunaan 

internet  

b.  Menggunakan pemikiran berdasarkan sisi hacker buat melindungi sistem  

c.  Menutupi lubang-lubang kelemahan terhadap sistem  

d.  Menentukan kebijakan & anggaran yg melindungi sistem anda berdasarkan 

orang-orang yg nir bertanggung jawab  

e.  Antivirus  

Beberapa kegiatan ilegal yang harus dilakukan dalam rangka memerangi 

kejahatan siber antara lain: a. memodernisasi hukum nasional sesuai dengan hukum 

yang berlaku, yang memerlukan pemanfaatan perjanjian internasional terkait 

terorisme saat ini, b. Meningkatkan sistem sinkron bau internasional jaringan pribadi 
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computer nasional, c. meningkatkan kesadaran dan pemahaman di kalangan aparat 

penegak hukum tentang pencegahan, pemeriksaan dan isu penuntutan terkait 

kejahatan siber. d. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan kejahatan siber dan 

pentingnya dalam mencegah terorisme saat ini, e. memperkuat Kerjasama 

internasional dalam perang melawan kejahatan siber, termasuk melalui dukungan 

timbal balik dan konveksi bilateral, regional, dan internasional [19].  

E. Perlindungan Data Pribadi 

1. Pengertian Perlindungan Data Pribadi 

 Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia No. 20 Tahun 2016 tentang perlindungan privasi di bidang 

elektronika, data pribadi didefinisikan sebagai informasi tentang individu yang 

dikumpulkan, disimpan, dan digunakan dengan cara yang konsisten dengan 

identitas individu tersebut atau bahwa individu tersebut dapat menyimpulkan dari 

data yang dimaksud. Enkripsi data pribadi seseorang dapat memicu hasil material 

atau immaterial. Selain itu, data pribadi memiliki definisi hukum dalam berbagai 

konteks, tergantung pada undang-undang setempat tertentu yang mengatur data 

tersebut di area tertentu atau ruang pertemuan yang relevan di area tersebut untuk 

membahas informasi rahasia [20]. 

2. Pembagian Perlindungan Data Pribadi 

Perlindungan data pribadi dapat dilihat dari bersifat umum dan spesifik, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Data bersifat umum: 
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1) Nama lengkap 

2) Jenis kelamin 

3) Kewarganegaraan 

4) Agama 

5) Dan data pribadi yang dikombinasikan untuk mengidentifikasi 

seseorang. 

b. Data bersifat spesifik: 

1) Data dan informasi Kesehatan 

2) Data biometric 

3) Data genetika 

4) Kehidupan/orientasi seksual 

5) Pandangan politik 

6) Catatan kejahatan 

7) Data anak 

8) Data keuangan pribadi, dan 

9) Data lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan [21]. 

 

3. Prinsip Perlindungan Data Pribadi 
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Dikutip dari skripsi milik Rizka Nurdinisari, [22] disebutkan bahwa 

adanya Basic Principles Of National Application (Implementasi Nasional 

atas Prinsip-Prinsip Dasar), adapun prinsipnya adalah: 

a. Use Limitation Principle (Prinsip Pembatasan Penggunaan Data) 

Prinsip ini menerangkan tentang data pribadi yang tidak bisa 

diungkapkan, disediakan atau digunakan untuk tujuan selain yang 

ditentukan kecuali dengan persetujuan dari pemilik data atau oleh 

otoritas hukum. 

b. Security Safeguards Principle (Prinsip Perlindungan Keamanan Data) 

Prinsip ini menjelaskan tentang keharusan dalam melindungi data 

pribadi dengan penjagaan keamanan yang wajar terhadap resiko 

seperti kehilangan atau akses, perusakan, penggunaan, modifikasi atau 

pengungkapan data yang tidak sah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2017:17). Tujuan dari penggunaan pendekatan 

kuantitatif untuk mendapatkan hasil dan pemahaman secara mendasar terhadap 

masalah yang sedang diteliti karena menggunakan angka sebagai pengukur sehingga 

data yang diperoleh lebih akurat. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian 

dimana data berupa pertanyaan yang dapat diukur dengan angka–angka dan 

menggunakan analisis statistik dalam menarik kesimpulan [23]. 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei merupakan metode 

yang pengumpulan data penelitian menggunakan angket (Fraenkel&Wallen, 2003). 

metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif dan metode analisis asosiatif. Metode analisis deskripsi adalah metode 

analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

(Sugiyono, 2017). Sementara metode analisis asosiatif merupakan metode analisis 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel (Sugiyono, 2017). Dalam 
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penelitian ini metode analisis deskriptif digunakan sebagai pemahaman literasi 

digital, sedangkan metode analisis asosiatif digunakan sebagai hubungan literasi 

digital dengan digital skill dan digital safety. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

Kopelma Darussalam. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah daerah penelitian yang akan ditetapkan oleh peneliti yang 

memiliki ciri tertentu untuk diteliti secara mendalam dan mendapatkan sebuah 

hasil yang diharapkan. (Sugiyono, 2019:126) menerangkan bahwa populasi 

adalah keseluruhan elemen (subyek) yang akan diukur dan diteliti, kemudian 

dijadikan wilayah generalisasi. Dalam hal ini populasi terdiri atas obyek/subyek 

yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [24]. Menurut Saumure and 

Given (Dalam Martono, 2016:250) populasi mengacu pada setiap individu yang 

memiliki karakter sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti dan 

kemudian mereka dilibatkan dalam proses penelitian sebagai sumber data [25]. 
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Seorang peneliti dapat mengambil Sebagian saja dari populasi, syaratnya sampel 

yang diambil harus memenuhi unsur representatif atau mewakili dari seluruh 

sifat-sifat [26]. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti sehingga diharapkan dapat merepresentasi 

populasi dan dapat menentukan keabsahan hasil penelitian (Martono, 2016: 269). 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diuji dan diteliti sehingga hasil 

yang diperoleh lebih mendasar. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah adalah 

100 orang mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

Kemudian Teknik pengambilan sampel penulis menggunakan Teknik 

simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah Teknik 

pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu [27].  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah Teknik yang digunakan untuk menjaring data 

yang dibutuhkan sesuai dengan sampel yang telah ditentukan (Basuki, 2021:184). 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Kuesioner  

Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis yang akan dibagikan 

kepada responden. Kuesioner bisa diberikan secara langsung atau melalui 

internet (Sugiyono, 2019:199).  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur sesuatu objek ukur atau 

pengumpulan data tertentu terkait suatu variabel. Variabel sendiri merupakan 

karakteristik dari suatu objek atau subjek dalam sebuah penelitian dan mempunyai 

sifat, baik itu hanya satu sifat maupun lebih dari satu sifat. Adapun instrumen dalam 

penelitian ini yaitu lembar angket respon mahasiswa. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah (1) Literasi Digital, (2) Digital Skill, dan (3) Digital Safety. 

Penetapan ketiga variabel ini dikarenakan ketiganya memiliki hubungan asimetris, 

yang mana Literasi Digital menjadi variabel bebas yang memiliki pengaruh terhadap 

Digital Skill dan juga Digital Safety yang dilakukan peneliti di Universitas. 

Sedangkan, variabel Digital Skill dan Digital Safety yang diteliti menjadi variabel 

terikat dipengaruhi oleh adanya variabel bebas yaitu Literasi Digital.  

Dari ketiga variabel diatas, dapat dirumuskan indikator dari masing-masing 

variabel yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1 : Variabel dan Indikator Penelitian Analisis Pemahaman Literasi Digital Pada 
Mahasiswa UIN Ar-Raniry Terhadap Kasus Cybercrime 

 

No. Variabel Indikator 

1. Literasi Digital ● Kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan dan 

memanfaatkan internet 

dengan baik 

● Pengetahuan mahasiswa 

dalam menjelajah, 

informasi digital  

● Kemampuan mahasiswa 

dalam mengevaluasi data 

sehingga informasi yang 

diperoleh bermanfaat 

untuk orang lain 

● Kemampuan mahasiswa 

dalam berkomunikasi 

melalui teknologi digital 

dan mampu merespon 

orang lain di ruang digital 

● Kemampuan mahasiswa 
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dalam berkontribusi, 

menganalisis, dan 

berpikir kritis saat 

mendapatkan informasi 

dari teknologi digital 

● Kemampuan mahasiswa 

dalam memahami 

informasi yang diberikan 

media 

● Tantangan dalam 

menggunakan literasi 

digital, dengan arus 

informasi yang banyak 

seperti konten negatif 

● Kesulitan mahasiswa 

dalam menggunakan 

literasi digital 

● Pemahaman dalam 

keamanan saat 

bereksplorasi dan 

berkolaborasi dalam 
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teknologi digital. 

● Manfaat literasi digital 

Ketika digunakan oleh 

mahasiswa 

2. Digital Skill ● Pengetahuan dasar 

mengenai lanskap digital 

– internet dan dunia maya 

● Pengetahuan dasar 

mengenai mesin 

pencarian informasi, cara 

penggunaan dan 

pemilihan data 

● Pengetahuan dasar 

mengenai aplikasi 

percakapan dan media 

sosial 

● Pengetahuan dasar 

mengenai aplikasi 

dompet digital, loka pasar 

dan transaksi digital 
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3. Digital Safety 

 

 

● Pengetahuan dasar 

mengenai fitur proteksi 

perangkat lunak 

● Pengetahuan dasar 

mengenai fitur proteksi 

perangkat keras 

● Pengetahuan dasar 

mengenai proteksi 

identitas digital dan data 

pribadi di platform digital 

● Pengetahuan dasar 

mengenai penipuan 

digital 

● Pengetahuan dasar 

mengenai rekam jejak 

digital di media 

(mengunduh dan 

mengunggah 
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Jenis instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu instrumen non tes. 

Adapun instrumen non tes dapat dikatakan sebagai teknik penilaian yang dilihat dari 

beberapa aspek, diantaranya aspek kognitif, aspek afektif dan juga aspek 

psikomotorik. Jenis instrumen non tes yang digunakan adalah angket atau kuesioner.  

Indikator yang sudah dirumuskan dapat dijadikan pedoman dalam membuat 

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. Dalam pengukuran setiap indikator yang 

sudah ditetapkan mengacu pada Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang 

digunakan untuk pengukuran sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau dalam 

sebuah kelompok terhadap peristiwa sosial yang sedang terjadi. Tujuan penerapan 

angket untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang akurat seperti 

yang diharapkan. Dalam penelitian kuantitatif, setiap indikator yang diukur 

menggunakan Skala Likert mempunyai penilaian yang sangat positif hingga sangat 

negatif dan dan diberikan skor penilaian, sebagai berikut [28]: 

 

Tabel 2  : Skor Penilaian pada Skala Likert 

No. Skala Likert Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu – Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
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Selanjutnya adalah membuat pertanyaan dalam bentuk checklist serta skor 

penilaian dalam skala Likert. Adapun tujuan dari penggunaan checklist ini adalah 

membuat pertanyaan yang disajikan kepada responden lebih terstruktur dan rapi 

sehingga responden mudah dalam menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang akan 

disajikan berdasarkan perumusan indikator variabel adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3 : Checklist Rumusan Pertanyaan 

No                            Pernyataan Jawaban 

SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

Literasi Digital      

1.  Saya sudah mampu menggunakan internet 

dengan baik sesuai dengan prosedur dan aturan 

internet. 

     

2.  Saya menggunakan perangkat digital untuk 

mencari informasi dan kepentingan positif 

lainnya. 

     

3.  Saya memahami dalam mencari informasi tidak 

memihak kepada satu sumber yang tersedia. 

     

4.  Saya mengerti menjadikan teknologi digital 

sebagai alat komunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan sesuai kebutuhan. 
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5.  Saya mengerti dalam menyaring dan memilah 

informasi atau berita dari berbagai media 

digital. 

     

6.  Saya mampu memahami dengan cermat 

informasi yang diberikan oleh media agar tidak 

terjadinya kesalahpahaman. 

     

7.  Saya cenderung tidak menghiraukan konten 

yang bersifat negatif seperti iklan yang sering 

muncul. 

     

8.  Saya memiliki keterbatasan dalam mengakses 

beberapa informasi pada situs-situs tertentu. 

     

9.  Saya mengetahui faktor keamanan saat 

menggunakan perangkat digital. 

     

10.  Saya dapat merasakan langsung manfaat 

perangkat digital sebagai kebutuhan sehari-hari. 

     

Digital Skill      

11.  

 

Saya bisa menggunakan perangkat keras 

(keyboard, mouse, monitor, dll) dan perangkat 

lunak (Microsoft office, software browser, 

software system). 

     

12.  Saya bisa membedakan perangkat keras dan 

juga perangkat lunak. 
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13.   Saya mengetahui jenis mesin pencarian 

informasi, cara penggunaan dan memilah data. 

 

     

14.  Saya mengetahui cara mengakses dan memilah 

data di mesin pencarian informasi. 

     

15.  Saya memahami jenis-jenis mesin pencarian 

informasi dan kegunaan. 

     

16.  Saya mengetahui jenis-jenis aplikasi 

percakapan dan media sosial. 

     

17.  Saya mengetahui cara mengakses aplikasi 

percakapan dan media sosial. 

     

18.  Saya mengetahui ragam fitur yang tersedia di 

aplikasi percakapan dan media sosial. 

     

19.  Saya memahami cara mengelola Ketika 

menggunakan perangkat digital (software). 

     

20.  Saya mengerti dalam menggunakan transaksi 

digital seperti transfer melalui ATM Banking. 

     

 Digital Safety      
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21.  Saya mengetahui cara aman menggunakan kata 

sandi pada perangkat digital. 

     

22.  Saya mengetahui cara menggunakan fingerprint 

(sidik jari) pada perangkat digital. 

     

23.  Saya memahami dalam menggunakan 

pencocokan wajah untuk membuka kunci 

perangkat digital. 

     

24.  Saya memahami fitur “Cari Perangkat Saya” 

(Find My Device) ketika perangkat digital 

hilang 

     

25.  Saya mengerti dalam menggunakan remote 

wipe ketika perangkat digital dicuri. 

     

26.  Saya mengerti dan melindungi dengan fitur 

back up data untuk mencegah kehilangan data 

yang ada di perangkat digital. 

     

27.  Saya mampu memahami dan proteksi perangkat 

digital dengan fitur antivirus “lookout” untuk 

melindungi system perangkat digital. 

     

28.  Saya mampu memahami dan Langkah-langkah 

menggunakan fitur enkripsi full disk untuk 

menyimpan data. 

     

29.  Saya memahami dan menggunakan fitur 

Shredder untuk menghapus data agar tidak 

dimanfaatkan pihak lain. 
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30.   Saya memahami pentingnya akses perangkat 

digital resmi (seperti aplikasi asli bukan 

bajakan). 

     

31.  Saya bisa membedakan antara identitas digital 

dan identitas pribadi dan mengetahui langkah 

untuk melindungi identitas. 

     

32.  Saya memahami dan melindungi data pribadi 

dan bisa membedakan antara data pribadi 

umum dan data pribadi khusus.  

     

33.  Saya memahami dan melindungi Personal 

Identification Number (PIN) untuk menjaga 

keamanan identitas. 

     

34.  Saya mampu memahami dan melindungi ON 

Time Password (OTP). 

     

35.  Saya mengenali penipuan digital yang terdapat 

pada perangkat digital dan memahami jenis 

penipuan digital. 

     

36.  Saya mengerti tips dalam mengendalikan spam.      

37.  Saya mengetahui perbedaan jejak digital pasif 

dan digital aktif. 

     

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan [29]. Setelah jawaban dari 

responden terkumpul maka Teknik yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk melihat hasil instrumen penelitian yang 

digunakan dapat menjadi alat ukur yang tepat dalam mengukur objek 

penelitian [30]. Pengukuran uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 25. Validitas instrumen penelitian ini 

menggunakan korelasi product moment, dimana dilakukan analisis per butir 

soal dengan jumlah masing-masing butir skor total. Dengan rumus sebagai 

berikut: 

     
 ∑     ∑    ∑   

√  ∑    (∑  )
 
    ∑      ∑     

 

Keterangan: 

    : Koefisien korelasi skor butir pertanyaan dan skor total 

  ∑   : Jumlah nilai variabel X 

  ∑   : Jumlah nilai variabel Y 

  ∑    : Jumlah perkalian antara nilai variabel X dan nilai 

variabel Y  

    : Jumlah sampel penelitian  

   Instrumen penelitian dinyatakan valid jika nilai rxy atau rhitung sama 

dengan atau lebih besar dari nilai rtabel pada taraf signifikan 5% atau 0.05. 

begitu juga dengan instrumen penelitian dikatakan tidak valid apabila nilai 
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rhitung lebih kecil daripada nilai rtabel [31]. Nilai rtabel dengan taraf 

signifikan 5% dalam distribusi nilai rtabel statistic diperoleh nilai rtabel 

sebesar 0.195. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur 

suatu kuesioner yang menjadi indikator dari variabel. Uji Reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha dan juga menggunakan 

Aplikasi IBM SPSS. Berikut rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:  

    
 

   
[  

 ∑   
 

  
 ] 

Keterangan: 

    : Koefisien reliabilitas instrument 

                : Jumlah butir pertanyaan 

        ∑   
  : Jumlah varian butir 

          
  : Varian total 

 Koefisien reliabilitas instrumen dari hasil perhitungan menurut 

Guilford adalah sebagai berikut: 

1. < 0,20  : Reliabilitas hampir tidak ada 

2. > 0.20 – 0,40 : Reliabilitas rendah 

3. > 0,40 – 0,60 : Reliabilitas sedang 

4. > 0,60 – 0,80 : Reliabilitas tinggi 
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5. > 0,80 – 1.00 : Reliabilitas sangat tinggi 

Adapun setelah melakukan perhitungan dengan metode Alpha 

Cronbach untuk uji reliabilitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 

25 dapat dilihat hasil pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4 :Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Koefisien Kriteria 

1 Literasi Digital 0.797 Tinggi 

2 Digital Skill 0.889 Sangat Tinggi 

3 Digital Safety 0.946 Sangat Tinggi 

 

3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji 

generalisasi hasil penelitian suatu sampel. Setelah data terkumpul peneliti kemudian 

melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan pendekatan kuantitatif yaitu 

dengan menggunakan IBM SPSS dan Ms. Excel. Dalam pengolahan data ini 

memakai metode statistik deskriptif. Dengan Langkah-langkah berikut ini: 

1. Menyusun data, kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kelengkapan identitas 

responden dan isian data sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Tabulasi data dan pengolahan data. Dengan Langkah-langkah berikut ini: 

a. Memberi skor pada tiap pernyataan 

b. Menjumlahkan skor pada tiap item 
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c. Menghitung rata-rata dan item setiap variabel 

d. Menghitung Tingkat Capaian responden (TCR) tiap item 

e. Menyusun rangking skor pada setiap item dan variabel penelitian. 

Perhitungan TRC dalam penelitian ini dengan cara berikut: 

 TCR =
  

 
       

Keterangan: 

TCR : Tingkat Capaian Responden 

Rs : Rata-Rata skor jawaban responden 

n : Nilai skor jawaban 

 Kriteria hasil jawaban responden adalah sebagai berikut: 

a. Interval jawaban 91% - 100% kategori jawaban sangat baik 

b. Interval jawaban 81% - 90% kategori jawaban baik 

c. Interval jawaban 65% - 80% kategori jawaban cukup 

d. Interval jawaban 55% - 64% kategori kurang baik 

e. Interval jawaban 0% - 54% kategori jawaban tidak baik.
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Uji Validitas 

 

Adapun uji validitas pada hasil yang telah dilakukan ini memakai Aplikasi 

IBM SPSS Statistics 25. Kemudian standar rtabel yang digunakan ialah 0.195 yang 

ditentukan dengan melihat jumlah responden yang telah ditentukan yaitu 100 

responden. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas dengan Corrected Item-

Total Correlation, yaitu dengan tahap mengkorelasikan skor tiap item dengan skor 

totalnya. Item soal dikatakan valid apabila nilai rhitung (Corrected Item-Total 

Correlation) > rtabel sebesar 0.195 dengan menggunakan taraf signifikan sebesar 

5%, dan juga sebaliknya apabila nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) < 

rtabel maka tidak valid.  

Hasil uji validitas yang telah dilakukan pada literasi digital, digital skill dan 

digital safety variabel dapat ditinjau pada jumlah 37 butir pernyataan yang sudah 

valid. Selanjutnya dilihat pada tabel bahwa mahasiswa memahami setiap butir 

pernyataan pada kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti. Hal ini kemudian 

dibuktikan dengan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5 : Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Digital 

No. Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel 5% 

(100) 

keterangan 

1. 0.439 0.195 Valid 

2. 0.450 0.195 Valid 

3. 0.617 0.195 Valid 

4. 0.641 0.195 Valid 

5. 0.647 0.195 Valid 

6. 0.737 0.195 Valid 

7. 0.348 0.195 Valid 

8. 0.274 0.195 Valid 

9. 0.607 0.195 Valid 

10. 0.354 0.195 Valid 

 

Tabel 6 : Hasil Uji Validitas Variabel Digital Skill 

No. Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel 

5% (100) 

keterangan 

1. 0.592 0.195 Valid 

2. 0.636 0.195 Valid 

3. 0.704 0.195 Valid 

4. 0.716 0.195 Valid 

5. 0.696 0.195 Valid 

6. 0.571 0.195 Valid 

7. 0.713 0.195 Valid 

8. 0.601 0.195 Valid 

9. 0.569 0.195 Valid 

10. 0.507 0.195 Valid 
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Tabel 7 : Hasil Uji Validitas Variabel Digital Safety 

No. Corrected Item – 

Total Correlation 

r tabel 5% 

(100) 

keterangan 

1. 0.623 0.195 Valid 

2. 0.566 0.195 Valid 

3. 0.574 0.195 Valid 

4. 0.672 0.195 Valid 

5. 0.750 0.195 Valid 

6. 0.690 0.195 Valid 

7. 0.784 0.195 Valid 

8. 0.771 0.195 Valid 

9. 0.761 0.195 Valid 

10. 0.586 0.195 Valid 

11. 0.687 0.195 Valid 

12. 0.743 0.195 Valid 

13. 0.621 0.195 Valid 

14. 0.745 0.195 Valid 

15. 0.732 0.195 Valid 

16. 0.712 0.195 Valid 

17. 0.786 0.195 Valid 

 

B. Deskripsi Uji Reliabilitas 

Adapun uji reliabilitas diuji setelah dinyatakan pernyataan sudah valid. Pada 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya setiap 

variabel bisa dikatakan valid dan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,7. 

Sebaliknya apabila nilai Cronbach’s Alpha < dari 0,7 maka variabel dikatakan tidak 

valid dan tidak reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 8 : Hasil Uji Variabel Reliabilitas 

 

Adapun hasil dari tabel 13 terhadap hasil uji koefisien reliabilitas variabel 

Literasi Digital adalah 0.797, variabel Digital Skill adalah 0.889, dan variabel Digital 

Safety adalah 0.946. Hal ini dapat dikatakan bahwa Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0.7 yang berarti ketiga variabel memenuhi persyaratan (reliabel). 

C. Analisis deskriptif 

1. Deskripsi Variabel Literasi Digital 

Adapun hasil jawaban kuesioner yang telah diselesaikan oleh peneliti 

untuk melihat kemampuan mahasiswa pada memahami literasi digital, dapat 

diuraikan deskripsi mengenai capaian responden. Hasil analisis untuk variabel 

literasi digital dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 9 : Hasil Uji Deskriptif Literasi Digital Pernyataan 1-10 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh rata – rata pernyataan 1. Saya sudah 

mampu menggunakan internet dengan baik sesuai dengan prosedur dan aturan 

internet adalah 86.2% dengan tingkat capaian responden 43.1% dengan 

kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 1 memiliki 

kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 2. Saya menggunakan perangkat digital untuk 

mencari informasi dan kepentingan positif lainnya adalah 90% dengan tingkat 

capaian responden 45.0% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pernyataan 2 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 3. Saya memahami dalam mencari informasi 

tidak memihak kepada satu sumber yang tersedia adalah 88.2% dengan 

tingkat capaian responden 44.1% dengan kriteria baik. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pernyataan 3 memiliki kriteria yang baik pada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – Rata pernyataan 4. Saya mengerti menjadikan teknologi digital 

sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulisan sesuai kebutuhan 

adalah 88.8% dengan tingkat capaian responden 44.4% dengan kriteria baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 4 memiliki kriteria yang 

baik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 5. Saya mengerti dalam menyaring dan 

memilah informasi atau berita dari berbagai media digital adalah 95.6% 

dengan tingkat capaian responden 47.8% dengan kriteria sangat baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 5 memiliki kriteria sangat baik 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
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Rata – rata pernyataan 6. Saya mampu memahami dengan cermat 

informasi yang diberikan oleh media agar tidak terjadinya kesalahpahaman 

adalah 86.4% dengan tingkat capaian responden 43.2% dengan kriteria baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 6 memiliki kriteria baik 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 7. Saya cenderung tidak menghiraukan konten 

yang bersifat negatif seperti iklan yang sering muncul adalah 79.8% dengan 

tingkat capaian responden 39.9% dengan kriteria cukup. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pernyataan 7 memiliki kriteria cukup pada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 8. Saya memiliki keterbatasan dalam 

mengakses beberapa informasi pada situs – situs tertentu adalah 79.4% 

dengan tingkat capaian responden 39.7% dengan kriteria cukup. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 8 memiliki kriteria cukup pada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 9. Saya mengetahui faktor keamanan saat 

menggunakan perangkat digital adalah 74.8% dengan tingkat capaian 

responden 37.4% dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pernyataan 9 memiliki kriteria cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 10. Saya dapat merasakan langsung manfaat 

perangkat digital sebagai kebutuhan sehari – hari adalah 87.2% dengan tingkat 

capaian responden 43.6% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pernyataan 10 memiliki kriteria baik pada mahasiswa UIN 

Ar-Raniry. 
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2. Deskripsi Variabel Digital Skill 

Adapun hasil jawaban kuesioner yang telah dibuat untuk melihat hasil 

mahasiswa dalam memahami digital skill, dapat dilihat deskripsi mengenai 

tingkat capaian responden. Hasil yang telah dilakukan untuk variabel literasi 

digital dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 10 : Hasil Uji Deskriptif Digital Skill Pernyataan 11-20 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh rata – rata pernyataan 11. Saya bisa 

menggunakan perangkat keras (keyboard, mouse, monitor, dll) dan perangkat 

lunak (Microsoft office, software browser, software system) adalah 79.4% 

dengan tingkat capaian responden 39.7% dengan kriteria cukup. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 11 memiliki kriteria yang cukup 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 12. Saya bisa membedakan perangkat keras dan 

juga perangkat lunak adalah 78.6% dengan tingkat capaian responden 39.3% 

dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 

12 memiliki kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
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Rata – rata pernyataan 13. Saya mengetahui jenis mesin pencarian 

informasi, cara penggunaan dan memilah data adalah 80.6% dengan tingkat 

capaian responden 40.3% dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pernyataan 13 memiliki kriteria yang cukup pada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 14. Saya mengetahui cara mengakses dan 

memilah data di mesin pencarian informasi adalah 84.8% dengan tingkat 

capaian responden 42.4% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pernyataan 14 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 15. Saya memahami jenis- jenis mesin 

pencarian informasi dan kegunaan adalah 80% dengan tingkat capaian 

responden 40.0% dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pernyataan 15 memiliki kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-

Raniry. 

Rata – rata pernyataan 16. Saya mengetahui jenis – jenis aplikasi 

percakapan dan media sosial adalah 85.6% dengan tingkat capaian responden 

42.8% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pernyataan 16 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 17. Saya mengetahui cara mengakses aplikasi 

percakapan dan media sosial adalah 86.8% dengan tingkat capaian responden 

43.4% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pernyataan 17 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 18. Saya mengetahui ragam fitur yang tersedia 

di aplikasi percakapan dan media sosial adalah 84% dengan tingkat capaian 

responden 42.0% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan 
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bahwa pernyataan 18 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-

Raniry. 

Rata – rata pernyataan 19. Saya memahami cara mengelola Ketika 

menggunakan perangkat digital (software) adalah 86% dengan tingkat capaian 

responden 43.0% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pernyataan 19 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-

Raniry. 

Rata – rata pernyataan 20. Saya mengerti dalam menggunakan 

transaksi digital seperti transfer melalui ATM Banking adalah 85.6% dengan 

tingkat capaian responden 42.8% dengan kriteria baik. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pernyataan 20 memiliki kriteria yang baik pada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

 

3. Deskripsi Variabel Digital Safety 

Adapun hasil jawaban kuesioner pada penelitian yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami digital skill, dapat 

menghasilkan deskripsi mengenai tingkat capaian responden. Adapun 

hasilnya untuk variabel literasi digital dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 11  : Hasil Uji Deskriptif Digital Safety Pernyataan 21-37 

 

Rata-rata pernyataan 21. Saya mengetahui cara aman menggunakan 

kata sandi pada perangkat digital adalah 86.2% dengan tingkat capaian 

responden 43.1% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pernyataan 21 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-

Raniry. 

Rata – rata pernyataan 22. Saya mengetahui cara menggunakan 

fingerprint (sidik jari) pada perangkat digital adalah 87.8% dengan tingkat 

capaian responden 43.9% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pernyataan 22 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa 

UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 23. Saya memahami dalam menggunakan 

pencocokan wajah untuk membuka kunci perangkat digital adalah 86.6% 

dengan tingkat capaian responden 43.3% dengan kriteria baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 23 memiliki kriteria yang baik 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
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Rata – rata pernyataan 24. Saya memahami fitur “Cari Perangkat 

Saya” (find my device) ketika perangkat digital hilang adalah 78% dengan 

tingkat capaian responden 39.0% dengan kriteria cukup. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa pernyataan 24 memiliki kriteria yang cukup pada 

mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 25. Saya mengerti dalam menggunakan remote 

wipe Ketika perangkat digital di curi adalah 72.8% dengan tingkat capaian 

responden 36.4% dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa pernyataan 25 memiliki kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-

Raniry. 

Rata – rata pernyataan 26. Saya mengerti dan melindungi dengan fitur 

back up data untuk mencegah kehilangan data yang ada di perangkat digital 

adalah 79.6% dengan tingkat capaian responden 39.8% dengan kriteria cukup. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 26 memiliki kriteria 

yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 27. Saya mampu memahami dan proteksi 

perangkat digital dengan fitur antivirus “lookout” untuk melindungi system 

perangkat digital adalah 77.8% dengan tingkat capaian responden 38.9% 

dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 

27 memiliki kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 28. Saya mampu memahami dan langkah - 

langkah menggunakan fitur enkripsi full disk untuk menyimpan data adalah 

75.8% dengan tingkat capaian responden 37.9% dengan kriteria cukup. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 28 memiliki kriteria 

yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 29. Saya memahami dan menggunakan fitur 

Shredder untuk menghapus data agar tidak dimanfaatkan pihak lain adalah 
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71.2% dengan tingkat capaian responden 35.6% dengan kriteria cukup. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 29 memiliki kriteria 

yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 30. Saya memahami pentingnya akses 

perangkat digital resmi (seperti aplikasi asli bukan bajakan) adalah 68.4% 

dengan tingkat capaian responden 34.2% dengan kriteria cukup. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 30 memiliki kriteria yang cukup 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 31. Saya bisa membedakan antara identitas 

digital dengan identitas pribadi dan mengetahui Langkah untuk melindungi 

identitas adalah 78% dengan tingkat capaian responden 39.0% dengan kriteria 

cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 31 memiliki 

kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 32. Saya memahami dan melindungi data 

pribadi dan bisa membedakan antara data pribadi umum dan data pribadi 

khusus adalah 81.6% dengan tingkat capaian responden 40.8% dengan kriteria 

baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 32 memiliki 

kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 33. Saya memahami dan melindungi Personal 

Identification Number (PIN) untuk menjaga keamanan identitas adalah 83.8% 

dengan tingkat capaian responden 41.9% dengan kriteria baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 33 memiliki kriteria yang baik 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 34. Saya mampu memahami dan melindungi 

On Time Password (OTP) adalah 80.4% dengan tingkat capaian responden 

40.2% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pernyataan 34 memiliki kriteria yang baik pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
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Rata – rata pernyataan 35. Saya mengenali penipuan digital yang 

terdapat pada perangkat digital dan memahami jenis penipuan digital adalah 

80.6% dengan tingkat capaian responden 40.3% dengan kriteria baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 35 memiliki kriteria yang baik 

pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 36. Saya mengerti tips dalam mengendalikan 

spam adalah 77.8% dengan tingkat capaian responden 38.9% dengan kriteria 

cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 36 memiliki 

kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 

Rata – rata pernyataan 37. Saya mengetahui perbedaan jejak digital 

pasif dan digital aktif adalah 75.8% dengan tingkat capaian responden 37.9% 

dengan kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernyataan 

37 memiliki kriteria yang cukup pada mahasiswa UIN Ar-Raniry. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa “Analisis Pemahaman Literasi Digital Pada 

Mahasiswa UIN Ar-Raniry Terhadap Digital Skill dan Digital Safety”  

1. Untuk melihat hasil berdasarkan rumusan masalah pertama penulis 

mengukur hasil yang ingin diketahui dengan menggunakan Aplikasi IBM 

SPSS dan juga Microsoft Excel. Pada hasil ini penulis mendapatkan hasil 

dari variabel literasi digital, yaitu memiliki persentase 85.64% dengan 

kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemahaman 

mahasiswa pada literasi digital memiliki kriteria yang baik. 

2. Untuk melihat hasil berdasarkan rumusan masalah kedua penulis 

mengukur hasil yang ingin diketahui dengan menggunakan Aplikasi IBM 

SPSS dan juga Microsoft Excel. Pada hasil ini penulis mendapatkan hasil 

dari variabel digital skill, yaitu memiliki persentase 83.14% dengan 

kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemahaman 

mahasiswa pada digital skill memiliki kriteria yang baik. 

3. Untuk melihat hasil berdasarkan rumusan masalah ketiga penulis 

mengukur hasil yang ingin diketahui dengan menggunakan Aplikasi IBM 

SPSS dan juga Microsoft Excel. Pada hasil ini penulis mendapatkan hasil 
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dari variabel digital safety, yaitu memiliki persentase 78.95% dengan 

kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemahaman 

mahasiswa pada digital safety memiliki kriteria yang cukup. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat dikemukakan saran yang 

bermanfaat untuk pihak terkait, saran tersebut diantaranya: 

1. Adapun hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

perguruan tinggi UIN Ar-Raniry, dan mahasiswa, bahwasanya seorang 

mahasiswa harus memiliki pemahaman dalam hal literasi digital, digital 

skill dan juga digital safety. 

2. Semoga hasil penelitian ini dapat dipertahankan dan juga bisa menjadi 

acuan untuk kampus nantinya, agar penerapan penelitian yang sudah 

dilakukan menjadi lebih optimal. 
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